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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep matematika yang ditemukan melalui pengalaman peneliti berinteraksi dengan masyarakat petani di daerahnya dan menyusun rancangan soal cerita dilematis dalam pembelajaran matematika SD serta untuk mengetahui pandangan guru terkait hasil ekplorasi konsep matematika dan rancangan soal cerita dilematis dengan konteks aktivitas masyarakat petani.  Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif transformatif. Penelitian transformatif adalah penelitian yang berdasarkan refleksi kritis dari diri peneliti. Penelitian ini menggunakan metode auto|etnography dan multiparadigm yaitu postmodernism, interpretivism dan criticalism. Hasil penelitian transformatif ini adalah adanya konsep matematika SD yang ditemukan dalam aktivitas pertanian. Konsep matematika tersebut terdapat dalam aktivitas menghitung, mengukur, dan membilang. Kemudian peneliti menyusun soal matematika SD yang mengandung cerita dilematis dengan konteks pertanian.  Pandangan guru terhadap hasil identifikasi konsep matematika dan rancangan soal cerita dilematis dengan konteks aktivitas masyarakat petani yaitu konsep matematika SD terdapat dalam aktivitas pertanian dan soal cerita dilematis dengan konteks pertanian dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran matematika SD. Adanya temuan ini diharapkan pembelajaran matematika SD melalui cerita dilematis dengan konteks aktivitas masyarakat petani dapat melatih proses berfikir kritis dan matematis siswa dalam memecahkan masalah serta kemampuan mengambil keputusan sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar. 
  Kata Kunci: Aktivitas Masyarakat Petani, Matematika SD, Cerita dilematis, Penelitian Transformatif.
Abstract
This research aims to identify which mathematical concepts are discovered through the experience of researchers to interact with the farmers in her region and draft a question of dilemmas stories in elementary school mathematics learning as well as to determine the views of teachers regarding the results of the exploration mathematical concepts and draft a question of dilemmas stories with the farmers activities context. This research is a qualitative transformative research type. Transformative research is research based on critical reflection from the researcher. This research uses auto|etnography and multiparadigm methods it is postmodernism, interpretivism, and criticalism. The results of this transformative research is the elementary school mathematics concept  found in agricultural activities. The mathematics concept is contained in the activity of counting, measuring, and counting. Then the researchers compose a elementary school mathematics question which contains the dilemma story with agriculture context. The views of teachers on the results of identification a mathematical concept and design a question of dilemmas stories with the activity of farmers context is elementary school mathematics concept contained in the agricultural activities and a question of dilemmas stories with agriculture context can be used as an alternative elementay school mathematics learning. With these findings, it is hoped elementary school mathematic learning through the dilemmas stories with farmers activities context can train students critical and mathematical thinking processes in problem-solving and the ability to make decisions so that it can improve students understanding in learning.




Indonesia dikatakan sebagai negara agraris yang berarti sebagian besar penduduknya bermata pencaharian di bidang pertanian. Pertanian adalah suatu kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dijalankan oleh manusia untuk menghasilkan bahan pangan, sumber energi, serta bahan baku industri (DW Purba dkk., 2020). Pertanian menjadi sebuah budaya sekaligus mata pencaharian sebagian besar masyarakat di Indonesia (Suprayo & Noto, 2018). Mayoritas masyarakat yang bekerja sebagai petani dapat membangun kultur dalam setiap lapisan masyarakatnya di kehidupan sehari-hari, Sehingga aktivitas pertanian yang dijalankan telah tidak asing lagi untuk anak-anak khususnya yang masih berada di bangku Sekolah Dasar dikarenakan orang tua ataupun keluarga mereka ikut berkontribusi terjun dalam aktivitas pertanian. Aktivitas pertanian merupakan salah satu bagian dari kehidupan berbudaya.  
Konteks budaya erat kaitannya dengan pendidikan.  Sependapat dengan Ulum, dkk., (2017) budaya dan pendidikan ialah suatu  kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Pendidikan dan budaya merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari dalam aktivitas kehidupan masyarakat sehari-hari. Budaya sebagai kesatuan utuh dan menyeluruh yang berlaku dalam suatu kelompok masyarakat, dan pendidikan sebagai kebutuhan dasar dalam pengembangan wawasan keilmuan setiap individu yang ada dalam masyarakat tersebut. 
Dalam menjalankan aktivitas sehari- hari sebagian kelompok masyarakat sering tidak menyadari telah menggunakan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari mereka. Padahal matematika adalah ilmu yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat. Sejalan dengan Ubayanti dkk., (2016) menjelaskan bahwa matematika sesungguhnya dipakai oleh setiap orang di dalam aktivitas sehari-hari. Sehingga memungkinkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan harus memberikan kesempatan siswa untuk mengekplorasi matematika dalam kehidupan sehari- hari yang dapat membentuk sikap sosial siswa yang baik pada aktivitas kultural di lingkungan masyarakat sekitar. Selain itu, dengan menyertakan konteks budaya dalam pembelajaran matematika menjadikan siswa memiliki wawasan yang luas sehingga siswa akan mudah menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi. Berbicara mengenai matematika, peneliti memiliki pengalaman saat melakukan aktivitas sehari-hari yang memiliki kaitannya dengan pembelajaran matematika di kelas. 
Aktivitas pengukuran tidak baku
Waktu kecil saya sering diajak nenek dan kakek saya berladang di sawah. Salah satu aktivitas di sawah yang saya lakukan yaitu ketika membantu mereka menanam jagung di pematang sawah. Masih teringat proses menanam jagung saat itu, awal menanam terlebih dahulu kakek membuat media tanam dengan melubangi tanah dengan kayu. Kakek saya mengatur jarak lubang penanaman antar benih dengan menggunakan ukuran langkah kaki. Saya bertanya-tanya mengapa menanamnya harus diberi jarak? Kakek saya pun menjelaskan hal tersebut dilakukan guna mengatur jarak tumbuh jagung agar saat tumbuh besar tanaman jagung tidak berhimpitan. Selanjutnya bagian ku untuk mengisi benih jagung pada tiap lubang media tanam tersebut. Nenek yang bertugas menyiram dan menutup kembali lubang tersebut dengan tanah. Saat itu saya belum paham secara mendalam pengukuran macam apakah menggunakan langkah kaki karena biasanya saya mengukur dengan bantuan alat ukur seperti penggaris.  
Masih teringat ketika di bangku sekolah dasar, saat itu ternyata guru saya memberikan materi pengukuran dengan satuan tidak baku. Guru menjelaskan macam-macam alat ukur panjang tidak baku di antaranya yaitu menggunakan depa, langkah kaki, dan jengkal. Selain itu guru juga memberi contoh proses pengukuran panjang papan tulis dengan bantuan alat ukur panjang tidak baku tersebut. Perwakilan siswa diminta untuk menyontohkan aktivitas pengukuran tersebut di depan kelas dan saya ditunjuk maju oleh guru dan diminta memberikan salah satu contoh aktivitas pengukuran tidak baku yang pernah saya jumpai. Karena mengingat aktivitas menanam jagung yang pernah saya alami, saya pun memberi contoh pengukuran dengan menggunakan langkah kaki karena sebelumnya saya pernah melihat aktivitas kakek saya mengukur jarak penanaman jagung dengan menggunakan langkah kaki. 
Berdasarkan cerita pengamalan peneliti di atas, menunjukkan bahwa terdapat aktivitas matematika dalam kehidupan sehari- hari peneliti khususnya dalam aktivitas pertanian. Aktivitas tersebut dapat dikaitkan dengan pembelajaran matematika di kelas dengan memberikan contoh konkret tentang aktivitas keseharian berdasarkan kondisi lingkungan dan rutinitas yang dijumpai dan dialami siswa. Hal ini sesuai dengan karakter siswa sekolah dasar yang masih di tahap operasional konkret dimana perlu adanya contoh langsung terkait materi dan persoalan kehidupan yang ada. Perlunya mengaitkan pembelajaran matematika yang ada di sekolah dengan matematika yang ditemukan sehari-hari untuk meningkatkan pemahaman belajar matematika siswa (Hasler Waters, 2012).  
Namun kenyataan di lapangan pembelajaran matematika yang ada di kelas dengan matematika yang ditemukan di kehidupan sehari- hari terkesan terpisah (Hiebert & Carpenter, 1992). Persoalan ini muncul karena pembelajaran matematika yang ada di kelas cenderung formal dan berbeda dengan yang ditemukan sehari- hari. Hal tersebut menjadikan matematika dipandang sebagai suatu mata pelajaran yang sulit dengan tingkat pemahaman siswa rendah. Oleh karena itu, untuk menyikapi persoalan ini, pembelajaran matematika  perlu dikaitkan dengan kegiatan sehari-hari yang dijumpai dan dialami siswa di masyarakat. Dari persoalan tersebut, peneliti memiliki pengalaman terkait kesulitan belajar matematika saat sekolah dasar dan pandangan peneliti terkait dilema sebagai calon pendidik. 
Tugas Matematika
Masih teringat ketika masih duduk di bangku SD kelas rendah saya mengalami kesulitan  belajar matematika ketika mengerjakan latihan soal pada materi konsep bilangan khususnya operasi hitung pembagian . Hal tersebut terjadi karena saya masih kurang paham cara melakukan operasi hitungnya dan saat itu guru saya kurang memberikan penguatan materi sehingga saya kesulitan dalam memahami cara menyelesaikan soal tersebut. Selain soal angka, guru saya juga sering memberi latihan soal berbentuk cerita namun guru hanya mengacu pada buku pokok dan tidak mengaitkannya dengan masalah sehari-hari. Alur ceritanya pun hampir sama satu dengan yang lain dan hanya saja  mengganti angkanya tanpa dihubungkan dengan persoalan yang sering dijumpai dan dialami anak di sekitar lingkungan tempat tinggalnya. 
Berbeda ketika memasuki dunia perkuliahan, karena saya merupakan mahasiswa jurusan PGSD dimana tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan tugas namun sebagai calon pendidik saya dituntut kreatif dan inovatif dalam menyusun pembelajaran. Sehingga, sebagai calon pendidik saya mengalami dilema bagaimana cara mengajarkan matematika yang tepat di berikan pada anak sekolah dasar khususnya disesuaikan dengan aktivitas yang ada disekitar siswa. Karena lokasi tempat tinggal saya yang berdampingan dengan lahan persawahan selain itu indonesia dikenal sebagai negara agraris dimana Indonesia memiliki lahan pertanian yang cukup luas. Membuat saya tertarik menghubungkan pembelajaran matematika SD dengan konteks aktivitas masyarakat petani yang saya kemas melalui soal cerita persoalan kehidupan, karena sebelumya guru saya juga belum pernah mengaitkan persoalan kehidupan sehari-hari dengan aktivitas pertanian dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan paparan pengalaman dan pandangan peneliti diatas, saat di bangku SD peneliti pernah mengalami kesulitan mengerjakan tugas matematika karena kurang memahami cara pengerjaannya. Selain itu, saat itu guru memberikan soal matematika hanya terfokus pada buku latihan tanpa memberikan inovasi persoalan yang ada di kehidupan siswa. Hingga seiring berjalannya waktu dan pemahaman peneliti bertambah. Sebagai calon pendidik, peneliti tertarik untuk mengemas persoalan yang ada dikehidupan sehari-hari berbasis budaya dalam pembelajaran. Diharapkan pembelajaran matematika melalui dilemmas stories (cerita dilematis) dengan konteks aktivitas pertanian yang dikemas dalam bentuk pemberian soal cerita kepada siswa dapat memudahkan siswa untuk berfikir matematis. 
Dilemmas stories adalah cerita dilema persoalan yang dialami dalam kehidupan sehari-hari yang dapat digunakan sebagai motivasi belajar siswa agar memiliki kemampuan berfikir kritis dan mendalam (Rahmawati dkk., 2014). Dilemmas stories menggunakan konteks pembelajaran sosial-respon untuk mendorong kemampuan berfikir kritis dan refleksi kritis siswa ( Taylor dkk., 2019). 
Sebelumnya belum ada penelitian tentang cerita dilematis dalam pembelajaran matematika di SD yang dikaitkan dengan konteks aktivitas masyarakat petani. Namun terdapat penelitian yang relevan terhadap penelitian ini, yaitu penelitian dari Ikamaya pada tahun 2020 dengan judul “Literasi Zakat pada Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar melalui Dilemma Story Pedagogy”. Dalam penelitian tersebut membahas tentang pengalaman peneliti  dengan literasi zakat, serta keterkaitan konsep matematika dalam konteks zakat yang dapat diintegrasikan melalui dilemma story pedagogy. Hasil penelitian tersebut, integrasi konsep matematika dan konteks zakat melalui dilemma story pedagogy dalam pembelajaran matematika SD untuk meningkatkan pemahaman literasi zakat siswa. Serta penelitian dari Loviga dan Wahyu pada tahun 2017 dengan judul “ Eksplorasi Etnomatematika Petani dalam Lingkup Masyarakat Jawa”. Pada penelitian tersebut membahas tentang eksplorasi aktivitas masyarakat petani di lingkup masyarakat jawa tepatnya di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa adanya aktivitas matematika petani yaitu berupa aktivitas membilang, menghitung, dan mengukur. Hasil eksplorasi tersebut dapat digunakan sebagai rujukan pembelajaran matematika yang dapat melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan berhitung.  
Berangkat pada pengalaman peneliti terkait aktivitas pertanian di lingkungannya yang memuat aktivitas matematis, namun masih banyak pembelajaran matematika di kelas yang kurang mengaitkan dengan  aktivitas kultural dan persoalan yang ada di sekitar lingkungan siswa. Selain itu, pengalaman pembelajaran matematika peneliti yang terkesan monoton karena guru hanya memberikan soal latihan yang tidak mengaitkannya dengan persoalan sehari-hari sehingga peneliti tertarik untuk mengeksplorasi konsep matematika pada aktivitas masyarakat petani yang dikaitkan dalam pembelajaran matematika melalui soal cerita dilematis. Sehingga menurut peneliti pembelajaran matematika harus ada transformasi pemikiran  bahwa penanaman konsep matematika sebaiknya di sesuaikan dengan budaya atau kultur yang ada lingkungan sekitar siswa. Selain itu, dengan menggunakan cerita dilematis dalam memecahkan suatu masalah dapat melatih kemampuan berpikir kritis, refleksi kritis, pengambilan keputusan, dan meningkatan pemahaman dan minat belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti paparkan. Peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimanakah pengalaman peneliti yang berhubungan dengan konsep matematika dalam berinteraksi dengan masyarakat petani di Desa Pendowolimo Lamongan? 2. Bagaimanakah rancangan soal cerita dilematis dengan konteks aktivitas masyarakat petani? 3. Bagaimanakah pandangan guru terkait hasil identifikasi konsep matematika dan  rancangan cerita dilematis dengan konteks aktivitas masyarakat petani dalam pembelajaran matematika SD?
METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan tipe penelitian transformatif. Penelitian transformatif berisi tentang pemahaman diri sendiri, hubungan diri sendiri dengan manusia lain serta hubungan dengan lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi perubahan tata cara kehidupan manusia. Paradigma yang digunakan pada penelitian ini yaitu paradigma interpretatif, paradigma kritis, dan paradigma postmodern. Pada paradigma interpretatif berisi tentang interpretasi tentang pemahaman pikiran, keyakinan, nilai-nilai dan tindakan sosial di sekitar sehingga menyoroti pentingnya subjektivitas peneliti sendiri dan interpretasi orang lain dalam proses penafsiran (Taylor & Medina, 2013). Kemudian  pada paradigma kritis bertujuan membangun kesadaran kritis peneliti untuk membangun visi moral yang lebih baik, usaha tersebut dapat dilakukan secara individu maupun berkolabolarasi dengan orang lain untuk memahami peristiwa (Brookfield, 2000). Paradigma posmodern data penelitian dapat berupa cerita narasi, gambar, dan puisi serta memiliki gaya penulisan yang bebas dengan  menggunakan kata ganti (saya, anda, dia, mereka) sehingga mempermudahkan untuk menginterpretasikan data. Tujuannya adalah agar pembaca dapat merasakan dan memahami kultur peneliti (Taylor & Medina, 2013). Tidak ada paradigma penelitian yang lebih unggul dalam penelitian, namun masing-masing memiliki tujuan khusus dalam memberikan cara yang berbeda untuk menghasilkan pengetahuan yang unik (Taylor & Medina, 2013). 
Adapun langkah-langkah penelitian, peneliti menggunakan lima dimensi pengetahuan yang diusulkan oleh Taylor, lima dimensi tersebut yaitu Cultural Self Knowing, Relational Knowing, Critical Knowing, Visionary and Ethical Knowing, dan Knowing in Action (Taylor, 2015). Cultural Self Knowing berisi tentang pemahaman peneliti terhadap kondisi kultural yang dialami, identitas diri, budaya, dan pola pikir dalam kehidupan peneliti. Dalam tahap ini, peneliti merefleksikan pengalaman peneliti tentang aktivitas kultural masyarakat pertanian yang ada di lingkungan peneliti hingga berfikir matematis terkait konsep matematika dalam aktivitas pertanian tersebut. Pada tahap ini sebagai acuan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama.  Relational Knowing berisi tentang Belajar mewujudkan koneksi dengan diri sendiri, komunitas, dan lingkungan yang memiliki pandangan budaya dan lingkungan yang berbeda (Taylor dalam Mariana, 2017). Pada tahap ini, peneliti menggali data melalui wawancara dengan guru SD terkait hasil identifikasi konsep matematika dan rancangan soal cerita dilematis dengan konteks aktivitas masyarakat petani.  Tujuan dalam tahap ini sebagai acuan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga. Critical Knowing berisi tentang refleksi kritis terhadap refleksi diri serta pada proses wawancara dengan informan. Pada tahap ini digunakan untuk melengkapi jawaban pada rumusan pertama, kedua dan ketiga. Visionary and Ethical Knowing, pada tahap ini peneliti akan menginterpretasikan data yang didapat selama proses refleksi diri sehingga menemukan ide rancangan soal cerita dilematis dengan konteks aktivitas masyarakat petani yang dapat diterapkan pada pembelajaran matematika di SD. Pada tahap ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua. Knowing in Action, pada tahap ini peneliti menjabarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti. 

Bagan 1. Prosedur Penelitian Transformatif
Berdasarkan prosedur penelitian ini, dapat diketahui subjek penelitian meliputi diri peneliti dan Guru kelas III dan V SDN Pendowolimo. 
Adapun subjek penelitian guru kelas III dan V SDN Pendowolimo dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2016). Guru kelas rendah dan tinggi tersebut dipilih karena pertimbangan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui pandangan dan pendapat mereka terkait kesesuaian rancangan soal cerita dilema dapat diberikan pada kelas rendah atau tinggi. Selain itu pemilihan SDN Pendowolimo dikarenakan sekolah tersebut merupakan tempat belajar peneliti dahulu, dimana sekolah tersebut lokasinya berdekatan dengan lahan persawahan sehingga aktivitas pertanian sudah tidak asing bagi siswa maupun guru disana. 
Penelitian ini menggunakan studi auto|etnography. Menurut (Mariana, 2019) tanda “|” merupakan perpaduan antara auto-etnography dan etnography dalam waktu yang sama. Implikasi pada penelitian ini yaitu peneliti melakukan refleksi diri berdasarkan pengalaman pribadi serta budaya yang melekat pada peneliti sehingga peneliti dapat dijadikan sebagai sumber data. 
Teknik pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan teknik writing critical auto|etnography, writing as inquiry, dan postmodern interview. Pada teknik writing critical auto|etnography peneliti mengeksplorasi pengalaman pribadi dan informan yang dipengaruhi oleh kultur yang melekat pada diri sehingga menghasilkan refleksi kritis. Data yang diperoleh berupa cerita narasi dan puisi yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yang pertama. Teknik writing as inquiry peneliti dapat menceritakan hasil refleksi diri dan partisipan lain. Data yang disajikan berupa tulisan narasi mengenai konsep matematika dengan konteks aktivitas masyarakat petani. Kemudian, teknik postmodern interview memperoleh data dari hasil wawancara semi terstruktur pandangan guru terkait hasil eksplorasi konsep matematika dan rancangan soal cerita dilema dengan konteks aktivitas masyarakat petani yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran matematika sekolah dasar. 
Pada penelitian transformatif, keshahihan data diuji dengan menggunakan standar kualitas penelitian berdasarkan paradigma yang digunakan. Teknik keabsahan data yang digunakan diantaranya yaitu teknik trustworthines and  Authenticity, Refleksi Kritis dan Verismilitude. Standart trustworthines terdapat empat kriteria yaitu credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Guba & Lincoln, 1989). kriteria credibility peneliti melakukan prolonged engagement yang berarti peneliti melibatkan diri dalam periode waktu tertentu dalam pengambilan data dan member checking untuk mengklasifikasi data yang sudah diperoleh. Kriteria transferability menyediakan uraian yang sistematis dan lengkap pada konteks cerita naratif. Kriteria dependability Peneliti melakukan pengecekan ulang hasil keputusan temuan dan kesinambungan hasil data satu dengan yang lain. Serta kriteria confirmability peneliti akan menyantumkan sumber referensi yang jelas dalam penelitian. Selanjutnya standar kualitas authenticity ( keaslian)  digunakan untuk melihat keotentikan puisi dan cerita yang telah ditulis dengan menggunakan kriteria fairness, ontological, educative, catalytic, dan tactical (Guba & Lincoln, 1989). Kriteria fairness, peneliti akan menyajikan cerita yang benar- benar dialami oleh peneliti serta akan melakukan konfirmasi pada pihak yang terlibat. Pada kriteria ontological ditunjukkan pada proses transformatif yang terjadi pada peneliti, partisipan, guru yang dipilih sebagai sumber data. Melalui diskusi dan refleksi terkait matematika dalam konteks aktivitas masyarakat petani yang diintegrasikan dalam pembelajaran matematika. Kriteria educative ditunjukkan dengan adanya temuan literatur yang relevan dengan topik penelitian ini yaitu matematika dalam konteks aktivitas masyarakat petani. Kriteria catalytic, peneliti akan menunjukkan bagaimana identifikasi hegemoni dalam masalah Matematika. Kriteria tactical, peneliti akan berusaha memperbaiki proses pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Selanjutnya standar kualitas refleksi kritis, peneliti melakukan refleksi diri dengan cara mengajukan pertanyaan tentang matematika dengan konteks aktivitas masyarakat petani yang diintegrasikan dalam pembelajaran matematika melalui cerita dilematis. Standar kualitas verisimilitude digunakan untuk menilai penulisan pada penelitian berdasarkan tingkat ketertarikan dan kesesuaian pembaca (Mariana, 2017). Penilaian tersebut terjadi pada saat pembaca membaca cerita dan seakan- akan mengalami atau merasakan pengalaman cerita tersebut. Dan yang terakhir adalah Teknik crystallization digunakan untuk memandang suatu fenomena yang terjadi dari berbagai sudut pandang terkait konsep matematika dan aktivitas masyarakat petani.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemaparan Data
Peneliti melakukan refleksi diri untuk menggali lebih dalam pengalaman yang pernah peneliti alami melalui critical auto|ethnography. Peneliti menggali pengalaman ketika berinteraksi dengan aktivitas masyarakat petani yang ada di daerah peneliti. Pengalaman dalam aktivitas pertanian berupa aktivitas bercocok tanam padi dan budidaya ikan, dimana dalam aktivitas tersebut mengandung aktivitas matematis sehingga muncul konsep-konsep matematika didalamnya.  Sebelumnya peneliti menyajikan puisi untuk mendeskripsikan keadaan lingkungan daerah tempat tinggal peneliti.
Desa Kecil Penuh Cerita
Pemandangan nan elok dipandang mata 
Panorama alam yang mempesona 
Desa kecil penuh cerita
Rakyat damai didalamnya
Masyarakat dengan aktivitas bertaninya
Alam dengan semua KaruniaNya
Riuk sungai mengalir sekelilingnya
Pepohonan rindang menjuntai
Sawah lebar menghampar
Bak savana luas, kala musim padi 
Bak samudra air tawar, kala banjir mendera
(Kusumawardani,2021)
Puisi tersebut menjelaskan keadaan dan kondisi lingkungan peneliti tinggal tepatnya di Desa Pendowolimo kecamatan Karangbinangun kabupaten Lamongan dengan kondisi pemukiman warga yang dekat  dengan lahan persawahan. Desa tempat tinggal peneliti memiliki kenampakan geografis berupa dataran rendah bonorowo (daerah rawan banjir) dimana banyak aliran sungai di sekitar desa. Sehingga lahan persawahan yang ada di desa tempat tinggal peneliti berupa sawah tambak. karena kondisi geografis tersebut masyarakat sekitar masih banyak yang menggantungkan hidupnya dengan bermata pencaharian sebagai petani.  Dapat dikatakan aktivitas bertani yang dijalankan masyarakat Desa Pendowolimo merupakan aktivitas turun temurun sejak dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas masyarakat petani sudah membentuk kultur yang melekat pada kehidupan masyarakat setempat. Berikut peneliti akan memaparkan dua cerita pengalaman terkait aktivitas pertanian yang pernah peneliti alami dan jumpai di lingkungan tempat tinggal peneliti serta konsep- konsep matematika yang muncul dalam aktivitas pertanian tersebut.
Aktivitas Bertani di Sawah
Saya tinggal dan dibesarkan di lingkungan pedesaan. Lebih tepatnya yaitu di Desa Pendowolimo. Desa ini adalah salah satu desa yang ada di Kabupaten Lamongan yang terletak di sisi timur. Desa Pendowolimo merupakan pemukiman yang mana tempat tinggal warganya berdampingan dengan lahan persawahan.
Hampir 70% masyarakat Desa Pendowolimo bermatapencaharian sebagai petani baik itu petani pemilik sawah, petani penggarap sawah ataupun buruh tani. Sawah yang ada di desa Pendowolimo berbentuk petakan persegi berupa tambak ikan saat musim penghujan sedangkan pada saat musim panas sawah menjadi ladang tanam padi. Ukuran sawahnya pun beragam dengan perhitungan luas menggunakan satuan cengkal. Aktivitas bertani di desa Pendowolimo sangat beragam, dimana aktivitas tersebut dilakukan dari pagi sampai sore bahkan malam pun saya sering melihat orang beraktivitas di sawah. Saat pagi banyak petani yang pergi ke sawah dengan berbagai macam aktivitas seperti memberi pakan maupun pupuk untuk ikan, menjala ikan, panen ikan, mengoper ikan ke sawah lain, menanam dan panen padi, membajak sawah, bercocok tanam sayuran dan aktivitas pertanian lainnya. 
Pagi ini saya diajak Bapak saya pergi ke sawah. Beliau meminta saya untuk membantunya menjala ikan di tambak. Akibat banjir yang tak surut-surut menyebabkan panen tertunda di bulan ini. Sehingga ikan-ikan di sawah hanya diambili dengan cara di jala. Waktu menunjukkan pukul 09.00 WIB. Saat semua peralatan menjala seperti jala, ember, pakan dan jaring tempat ikan sudah disiapkan. Kami bergegas pergi ke sawah dengan mengendarahi perahu. Sesampainya di sawah, Bapak saya terlebih dahulu menebar pakan di sekeliling perahu, hal itu berguna untuk memancing agar ikan-ikan mendekat. Setelah itu bapak saya langsung menggulung jala ke tangannya dan melemparkannya ke tengah sawah. “Byurrrr”....., suara kibasan jala. Jala seketika mengembang dan sebagian jala tenggelam  ke dasar sawah. Ditunggu beberapa saat kemudian jala tersebut pun diangkat. Yeahh, dapat banyak ikan Pak, Sautku dengan kegirangan. Kemudian saya langsung membantu menyortir ikan  berdasarkan ukuran dan jenisnya kemudian saya menaruhnya dalam jaring tempat ikan.  Kami mendapat 1 timba udang vaname, 15 ekor ikan bandeng, dan 20 ekor ikan nila. Kami menjala sekeliling sawah hingga beberapa kali tebaran jala.
Melihat perolehan ikan kami yang lumayan banyak. Kami memutuskan pulang ke rumah. Setelah sampai rumah saya dibantu nenek saya memilah ikan, dimana udang vaname dijual ke pengepul dan ikan bandeng dan nila di olah untuk makan.  Setelah itu saya diminta Bapak menjual udang vaname ke pengepul. Saya pun langsung berangkat mengendarahi sepeda. Sesampai di tempat jual beli ikan, sebelumnya udang disortir berdasarkan ukurannya. Saat itu udang dipilah menjadi 2 ukuran yaitu sedang dan besar, udang diletakkan dalam keranjang ikan sesuai ukurannya. setelah itu langsung di timbang. Dapat berapa kilo Pak? Tanya saya kepada penjual tersebut. Yang besar  3 kg  dan yang sedang 2,5 kg mbak, saut penjual. Ini mbak uangnya Rp. 365.000, penjual tersebut memberikan uang dan nota pada saya. Saya pun balik ke rumah dan memberikan nota dan uang hasil jual ikan kepada Bapak. Ini buatmu, karena sudah membantu tadi sambil mengulurkan uang 50.000 ke saya.
Berdasarkan cerita pengalaman peneliti di atas, dapat diketahui bahwa identitas kultur peneliti sebagai orang Jawa yang tinggal di daerah pedesaan membuat mengetahui aktivitas kultural yang berkaitan langsung dengan diri peneliti seperti aktivitas pertanian. Aktivitas tersebut berupa aktivitas budidaya ikan di tambak. Peneliti menyadari terdapat aktivitas matematika didalamnya. Aktivitas matematika tersebut adalah aktivitas menghitung. Aktivitas menghitung muncul saat menghitung hasil perolehan ikan dan hasil penjualan ikan. Selain aktivitas budidaya ikan, persawahan di desa Pendowolimo juga digunakan sebagai lahan bercocok tanam padi. Berikut peneliti paparkan pengalaman peneliti saat berbaur dalam aktivitas bercocok tanam padi. 
                  Musim Tanam Padi
Masih teringat pertengahan tahun lalu, saat itu saya pulang ke Lamongan karena untuk melaksanakan kegiatan KKN. Seminggu sebelum kegiatan KKN di mulai saya sudah pulang ke Lamongan. Kebetulan hari itu Bapak saya sedang tandur (menanam padi) di sawah. Aktivitas menanam padi saat itu dibantu oleh 12 orang buruh tani yang bertugas untuk menanam winih (tanaman padi) dan 5 orang buruh tani yang bertugas untuk ndaut ( mencabut tanaman padi). Saat itu saya di minta Nenek saya untuk mengantarkan makan siang pada petani yang sedang tandur di sawah. 
Saat sampai di sawah saya melihat beberapa aktivitas pertanian yang dilakukan di waktu yang bersamaan. Dimana beberapa orang bertugas untuk ndaut (mencabut tanaman padi) di sawah tempat persemaian, kemudian ada yang bertugas mengantarkan winih, ada yang bertugas menyebar winih ke sekeliling sawah serta yang paling banyak adalah bagian tandur .
Setelah meletakkan makanan di Gubug, saya tidak langsung pulang. Saya berhenti sejenak di Gubug sambil mengobrol dengan Bapak dan melihat aktivitas yang dilakukan para petani tanam padi. Pak kemarin bibit padi berapa banyak? 40 Kg, saut Bapak. Kok banyak Pak, Memang buat di tanam dimana saja ini? Di 3 Sawah terus nanti kalau ada sisa mau diminta kakakmu, tapi tadi sudah diminta limang pucung winih buat ngisi di sawahnya, jawab Bapak. Lalu untuk ongkos para menanam padi ini berapa Pak? Tanyaku. Tergantung bagiannya, kalo ibu-ibu bagian tandur itu perorang 80 ribu/ hari sedangkan bapak- bapak bagian ndaut dan pengantar winih itu 100 ribu/hari, jawab bapak. Berarti gak borongan ya pak? Tanya ku lagi. Tidak, kalau borongan nanti saat sudah panen padi biaya pemanen padi akan dihitung berdasarkan perolehan padi kita, jelas Bapak. Sebelum saya pamit pulang saya bertanya ke bapak, nanti selesainya sampai jam berapa dan beliau menyauti kira-kira jam 3-4 sore. Waktu yang dibutuhkan untuk menanam padi cukup lama antara setengah hari (sampai dhuhur sekitar jam 12)  atau sehari (sampai setelah ashar atau sekitar jam 4) tergantung luas sawah yang ditanami dan banyaknya buruh tani yang dikerahkan. 
Saat pulang saya juga mengamati aktivitas petani yang sedang menggarisi agar tanaman padi terlihat rapi dan sejajar. Terlihat petani sedang membuat jalur menanam dengan menggunakan bentangan tali yang diulurkan memanjang guna mengatur baris antar tanaman supaya sama. Kemudian mereka juga menggunakan jengkal tangan untuk mengatur jarak antar winih .
Berdasarkan cerita pengalaman peneliti tentang aktivitas pertanian berupa aktivitas bercocok tanam padi. Menunjukkan bahwa dalam aktivitas tersebut juga terdapat aktivitas matematika di dalamnya. Aktivitas matematika tersebut yaitu aktivitas menghitung, membilang dan mengukur. Aktivitas menghitung muncul saat jumlah buruh tani yang dibutuhkan untuk menanam padi. Aktivitas membilang muncul ketika petani menggunakan kata ganti penyebutan angka 1,2,3,4.5 dst dalam membilang jumlah winih yang diikat dengan sebutan sak pucung, rong pucung, telung pucung, petang pucung, limang pucung, dst. Sedangkan aktivitas mengukur muncul ketika proses mengukur jarak penanaman padi, menentukan lama proses penanaman padi. Sehingga dapat diketahui bahwa dalam aktivitas pertanian yang pernah dijumpai dan dialami peneliti mengandung aktivitas matematika berupa aktivitas menghitung, mengukur dan membilang. Sejalan dengan hasil penelitian (Aulia & Rista, 2019) menjelaskan bahwa terdapat aktivitas matematika dalam kegiatan bertani. Lalu apakah  aktivitas matematika yang ada pada pertanian ini dapat diintegrasikan dalam pembelajaran matematika SD? 
Peneliti adalah seorang mahasiswa di jurusan Pendidikan dimana nantinya akan mengemban tugas sebagai calon pendidik, peneliti harus dapat membuat inovasi yang berhubungan dengan pembelajaran dan belajar bagaimana menjadi seorang guru yang baik. Sehingga peneliti ingin siswa dapat belajar dari pengalaman tentang aktivitas kultural berupa aktivitas masyarakat petani dengan matematika yang pernah dialami maupun dijumpai di sekitarnya. Oleh karena itu, peneliti melakukan eksplorasi konsep matematika pada aktivitas masyarakat petani yang di sesuaikan dengan ruang lingkup mata pelajaran matematika SD. 
Berdasarkan hasil data pendekatan studi auto׀etnography, peneliti memandang adanya keterkaitan beberapa konsep matematika sekolah dasar dengan konteks aktivitas masyarakat petani, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 1. Konteks aktivitas masyarakat petani dan konsep matematika SD
Aktivitas masyarakat petani	Konsep matematika
	Bilangan	Geometri dan pengukuran	Pengolahan data
Bercocok tanam padi	√	√	
Budidaya ikan	√	√	√
Data pada tabel satu didapatkan dari hasil cerita pengalaman peneliti yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diketahui bahwa pada konteks aktivitas masyarakat petani dalam aktivitas bercocok tanam padi dan budidaya ikan terdapat konsep matematika SD meliputi konsep bilangan, geometri dan pengukuran, serta pengolahan data. Konsep bilangan terdapat pada aktivitas petani ketika menghitung ikan dan bibit padi; menentukan banyaknya pupuk dan pakan ikan; menghitung biaya buruh tani, alat perontok padi serta alat bajak sawah; dan pada saat menghitung perolehan panen ikan maupun padi, kemudian untuk konsep geometri dan pengukuran terdapat pada proses mengatur jarak tanam padi; menimbang hasil panen; waktu penanaman padi; bentuk lahan sawah; serta  alat pertanian yang digunakan petani. Pengolahan data ada saat pendataan hasil panen  dan jual ikan berdasar jenis yang diperoleh biasanya para petani mendapatkan nota hasil panen dari pengepul dimana dalam nota tersebut berisi nama, jumlah, harga dan total. 
Setelah melakukan eksplorasi terkait konsep matematika dengan konteks aktivitas masyarakat petani. Menunjukkan bahwa konteks aktivitas masyarakat petani dapat diintegrasikan dalam pembelajaran matematika karena dalam aktivitas budaya tersebut memuat konsep matematika SD. Selanjutnya peneliti ingin membuat pembelajaran matematika yang tidak berfokus hanya pada penguasaan teori dan rumus namun melatih kemampuan berfikir kritis siswa dalam menyelesaikan persoalan matematis. Dengan menghubungkan pembelajaran dengan persoalan kehidupan sehari-hari yang dijumpai maupun dialami siswa guna meningkatkan pemahaman siswa. Sependapat dengan (Irawan & Kencanawaty, 2017) bahwa pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan permasalahan aktual dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi solusi untuk mengasah kemampuan berfikir kritis dan kreatif siswa. Oleh karena itu, peneliti mengambil bahan persoalan dari kisah dilematis yang pernah peneliti jumpai dan alami saat berinteraksi dalam aktivitas masyarakat petani  yang ada di daerahnya dimana terdapat proses pengambilan keputusan didalamnya. 
Cerita Dilema   
Salah satu aktivitas pertanian yang ada di tempat tinggal saya yaitu memanen ikan di sawah. Ada 2 jenis proses memanen ikan yaitu memanen dengan menggunakan jaring dan menyurutkan air di sawah. Panen ikan dilakukan 3-4 kali hingga memasuki waktu tanam padi. Teringat cerita adikku yang di minta kakek saya untuk membeli solar saat akan panen ikan di sawah.
Tepat seusai waktu ashar kakek mengajak adik ku pergi ke sawah untuk mempersiapkan aktivitas memanen ikan di keesokan harinya. Setelah sampai di sawah kakek langsung menghidupkan pompa air untuk memulai menguras air yang ada dalam sawah. Hampir satu jam menyalakan pompa air ternyata bahan bakar yang digunakan untuk pompa air hampir habis. Kakek segera meminta adik ku untuk membeli solar. Kakek membawakannya jurigen 5 liter dan uang sebanyak 50.000. Adikku pun langsung bergegas mengayuh sepedanya untuk membeli solar. Namun hal yang tidak diinginkan terjadi, ternyata di tengah perjalanan ban sepedanya bocor. 

Gambar 5. Ilustrasi Dilemma
Seperti gambar diatas adik ku mengalami dilema pilihan apa yang harus didahulukan membeli solar dulu atau menambal ban?  Jika dia memperbaiki sepedanya dahulu dia takut uang yang di gunakan untuk membeli solar kurang jika dipotong biaya tambal bannya. Sedangkan jika dia membeli solar dulu dia bingung sebab akan memakan waktu yang lama karena dia harus berjalan kaki sambil menuntun sepedanya selain itu saat nanti pulangpun dia juga akan membawa beban yang berat sehingga menyulitkannya. Akhirnya dia memutuskan untuk membeli solar dahulu. Namun ia harus mampir ke rumah temannya dan meminjam sepeda temannya kemudian dia melanjutkan perjalanan untuk membeli solar. Hal tersebut dia lakukan karena waktu semakin sore sehingga kasihan jika kakek harus menunggunya lama selain itu supaya kakek dapat melanjutkan memompa air sehingga besok tidak kesiangan saat panen ikannya. 
Berdasarkan paparan cerita di atas, peneliti menyadari adanya persoalan-persoalan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, di mana dalam persoalan tersebut terjadi dilema dan pengambilan keputusan. Dilema yang pernah peneliti temui yang berhubungan dengan aktivitas pertanian membuat peneliti semakin tertarik untuk menggabungkan konsep cerita dilematis dalam kehidupan sehari-hari dengan pembelajaran yang ada di kelas. Melalui cerita tersebut menjadikan siswa melatih untuk berfikir kritis terhadap masalah yang diberikan dan membuat keputusan terhadap masalah, sehingga memungkinkan mereka untuk terlibat dalam pembelajaran yang mendalam (Rahmawati dkk., 2014). 
Dalam proses menyelesaikan persoalan tersebut terjadi aktivitas berfikir kritis untuk membuat keputusan, sehingga mendapat pilihan yang tepat. Sehingga peneliti tertarik untuk berfikir bagaimana membuat persoalan sederhana yang berhubungan dengan aktivitas pertanian untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran matematika melalui cerita dilematis? Untuk menjawab hal tersebut, peneliti merancang soal cerita dilematis. Sebelumnya terdapat aktivitas pembelajaran yang mengandung dilemmas stories. Berikut alur dalam pembelajaran yang mengandung cerita dilematis.

(Dewi & Mariana, 2020; Ni’mah, 2019)
Bagan 2. Alur kegiatan pembelajaran cerita dilematis
Pada alur kegiatan pembelajaran di atas menggunakan dilemmas stories. Dilemmas stories berupa proses pembelajaran secara kontekstual yang dihubungkan dengan persoalan dalam kehidupan sehari-hari yang diberikan dalam bentuk cerita yang dapat menimbulkan dilema pada siswa (Ni’mah, 2019). Pada proses pembelajaran yang menggunakan cerita dilematis ini menerapkan teori pembelajaran kontruktivisme yang dipadukan dengan model pembelajaran kooperative dan metode  pembelajaran think pair and share, sehingga siswa bisa merasakan konflik dalam memutuskan dilema yang dialami. Dalam proses pembelajaran tersebut, peneliti menyarankan penggunaan media pendukung sebagai penambah informasi dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat menimbulkan motivasi dan minat belajar siswa. Berikut rancangan soal cerita dilematis matematika yang mengandung konteks aktivitas masyarakat petani: 
Gambar 6. Soal cerita dilematis









Data hasil wawancara guru terkait hasil eksplorasi konsep matematika dalam konteks  aktivitas masyarakat petani menunjukan respon yang baik dimana hasil identifikasi tersebut dapat di integrasikan dalam pembelajaran matematika di kelas. selain itu dengan mengaitkan aktivitas kultural dengan matematika menjadikan siswa dapat memahami aktivitas kultural dan matematika yang ada dilingkungannya. Pengkombinasian antara pembelajaran matematika di SD dengan dengan lingkungan dapat menimbulkan pembelajaran yang kontekstual dan realistis, konteks lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan siswa yaitu lingkungan geografis atau aspek budaya siswa (Suryanto, dkk., 2010). Selanjutnya peneliti juga meminta pendapat guru terkait hasil rancangan soal cerita dilematis yang terlah dibuat. 
Data hasil wawancara dengan guru kelas III dan V SDN Pendowolimo menyatakan bahwa guru memberikan respon positif terhadap hasil rancangan soal cerita dilematis dengan konteks aktivitas masyarakat petani  yang diintegrasikan dalam pembelajaran matematika. Mereka berpendapat bahwa konteks pertanian yang dikaitkan dengan matematika dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran matematika di kelas. selain itu, mereka berpendapat bahwa soal cerita dilema yang diberikan sudah bagus dan berkaitan dengan persoalan yang dialami masyarakat petani pada umumnya. Dalam soal tersebut juga sudah mengandung unsur pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Namun soal cerita dilema lebih cocok di berikan kepada pada anak sekolah dasar kelas tinggi karena membutuhkan proses berfikir kritis dan nalar yang tinggi, karena dalam soal tersebut dirasa terlalu rumit jika diberikan kepada anak kelas rendah. 
Pembahasan
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian.  Peneliti juga akan mengaitkan hasil penelitian berdasarkan teori- teori yang relevan. Hasil proses penelitian yang dilakukan peneliti terhadap konsep matematika dan konteks aktivitas masyarakat petani Desa Pendowolimo yang diintegrasikan dalam pembelajaran matematika melalui cerita dilematis.
 Data cerita hasil auto׀ethnography yang berjudul “Aktivitas pengukuran tidak baku”, “tugas matematika”,” aktivitas bertani di sawah”, “musim tanam padi”, dan “cerita dilemma” mengungkapkan cerita pengalaman  yang dijumpai dan dialami peneliti terkait aktivitas kultural di sekitar kehidupan yaitu tentang aktivitas dan persoalan pertanian serta pembelajaran matematika sehingga mempengaruhi pemahaman dan pengetahuan peneliti. Peneliti menyadari adanya konsep matematika dalam aktivitas yang dilakukan petani. Aktivitas kultural yang ada mengandung konteks matematika yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran matematika di kelas.
Penelitian ini hanya difokuskan pada aktivitas bercocok tanam padi dan budidaya ikan yang memuat konsep matematika sekolah dasar. Konsep matematika  disesuaikan dengan kompetensi dasar SD. Konsep matematika tersebut meliputi konsep bilangan, konsep geometri dan pengukuran, serta pengolahan data. Konsep bilangan yang ada dalam aktivitas masyarakat petani tmeliputi operasi hitung dasar serta perbandingan senilai dan berbalik nilai. Konsep geometri dan pengukuran meliputi pengenalan bangun datar dan bangun ruang, luas dan keliling bangun datar, pengukuran waktu, berat, panjang(jarak), dan satuan baku dan tidak baku. Serta konsep pengolahan data berupa penyajian data berupa tabel. 
Konsep matematika yang ditemukan pada aktivitas pertanian masyarakat Pendowolimo terdapat dalam aktivitas menghitung, mengukur dan membilang. Sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ditemukan aktivitas matematika yang ada pada  masyarakat petani diantaranya  yaitu mengukur, menghitung, dan membilang (Aulia & Rista, 2019; Ngiza dkk., 2015; Pratama & Lestari, 2017). Hal  tersebut menunjukkan bahwa matematika memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Keterkaitan antara keduanya tersebut disebut dengan etnomatematika. Etnomatematika merupakan matematika yang berkaitan dengan aktivitas masyarakat dalam kehidupan sehari-hari pada suatu kelompok budaya tertentu (Ngiza dkk., 2015). 
Konsep matematika yang di temukan dalam aktivitas petani dapat diterapkan pada pembelajaran matematika di SD berdasarkan aktivitas kultural yang terjadi di lingkungan sekitar. Proses eksplorasi konsep matematika dengan aktivitas pertanian yang pernah dialami maupun dijumpai menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk memahami konsep matematika dengan baik. Kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan dengan mengaitkan permasalahan aktual dan konkret yang ada pada kehidupan sehari-hari dengan materi pembelajaran mateamtika di kelas (Irawan & Kencanawaty, 2017). 
Oleh karena itu,  matematika dengan konteks aktivitas masyarakat petani  dapat menjadi   alternatif pembelajaran matematika melalui cerita dilematis. Hal ini akan memicu pola berfikir kritis siswa dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan (Rahmawati dkk., 2014). Cerita dilematis pada penelitian ini, peneliti adopsi dari pengalaman yang peneliti jumpai terkait persoalan selama menjalankan aktivitas pertanian. Persoalan yang diambil yaitu tentang aktivitas memanen ikan. Cerita yang dibuat disesuaikan dengan kondisi di lingkungan sekitar siswa.  
Cerita dilematis mengandung persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Soal cerita yang diberikan pada penelitian ini adalah soal cerita matematika. Pembelajaran dengan menggunakan soal cerita akan melatih siswa untuk memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari serta membuat keputusan. Cerita dilema persoalan kehidupan menimbulkan pola berfikir kritis pada diri pembacanya dan meningkatkan pemahaman mendalam sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar (Taylor et al., 2019). Keterkaitan langsung pengalaman siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika serta menjadikan pembelajaran  menjadi lebih bermakna.  
Pembelajaran ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi matematika melainkan menjadikan siswa memiliki kemampuan berfikir kritis dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan dalam cerita. Cerita disajikan dalam sebuah diskusi kelompok (Rahmawati dkk., 2014). Pada pembelajaran melalui cerita dilematis siswa diinstruksikan untuk terlibat pada setiap cerita dilema dan berfikir kritis di dalamnya, dengan demikian melatih dan mengembangkan pola pikir siswa dalam menghadapi persoalan yang ada. Setelah itu siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan penyelesaian atau solusi terhadap masalah ke semua anggota kelompok yang kemudian didiskusikan kembali dengan bertukar pendapat dan pikiran untuk mendapat keputusan yang tepat. Pada proses akhir pembelajaran, guru sebagai fasilitator mengajak siswa untuk membuat keputusan bersama dan kesimpulan dari hasil cerita tersebut. Melalui pembelajaran cerita dilematis ini dapat membantu dalam membuat aktivitas diskusi secara keseluruhan (Settelmaier, 2003). Sehingga menjadikan suasana dan keadaan kelas menjadi menyenangkan dan aktif.
Berdasarkan hasil eksplorasi konsep matematika dengan cerita dilematis konteks aktivitas masyarakat petani, peneliti melakukan konfirmasi terkait kepada guru kelas rendah ( kelas III) dan guru kelas tinggi (kelas V). Mereka berpendapat bahwa hasil identifikasi konsep matematika SD dengan konteks aktivitas masyarakat petani dapat diintegrasikan dalam pembelajaran di kelas. konteks tersebut dapat digunakan sebagai materi ajar yang bersifat kontekstual dan konkret. Menyertakan konteks budaya dalam pembelajaran matematika menjadikan siswa memiliki wawasan yang luas sehingga siswa akan mudah menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi. Pembelajaran yang mengaitkan materi pembelajaran dengan kondisi nyata dapat memotivasi siswa untuk membuat koneksi antara pengetahuan dengan penerapannya di kehidupan sehari-hari (Berns & Ericson, 2001).
Guru juga memberi tanggapan terkait soal cerita dilema yang dibuat sudah memuat persoalan yang ada pada aktivitas masyarakat petani. Selain itu soal dilema yang dibuat memiliki kaitan dengan matematika di dalamnya berupa konsep bilangan. Soal cerita matematika yang diberikan diambil dari persoalan kehidupan yang berkaitan dengan bilangan (Jonassen, 2000).
Di sisi lain guru kelas III dan kelas V memiliki pendapat yang berbeda. Guru kelas III berpendapat bahwa soal cerita  tersebut terlalu kompleks dan rumit jika diberikan di kelas rendah. Dimana anak kelas rendah masih mempelajari konsep matematika tingkat dasar. Sedangkan menurut guru kelas V berpendapat bahwa soal cerita tersebut sesuai diberikan di kelas tinggi dimana siswa sudah dapat aware terhadap persoalan yang ada disekitar mereka. Selain itu pemahaman anak di usia tersebut sudah lebih kompleks tinggal bagaimana cara mengasah pola berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini menjadi point penting dengan memberikan soal cerita dilema akan melatih siswa untuk berfikir kritis untuk menyelesaikan masalah tersebut dan membuat keputusan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep matematika yang ada pada aktivitas masyarakat petani dapat diintegrasikan dalam pembelajaran matematika SD melalui cerita dilematis di kelas tinggi sekolah dasar. 




Penelitian transformatif ini menghasilkan data auto׀ethnography yang disajikan melalui cerita narasi, puisi, dan gambar.  Hasil eksplorasi konsep matematika dalam aktivitas pertanian adalah konsep bilangan, geometri dan pengukuran serta pengolahan data. Konsep bilangan yang meliputi operasi hitung dasar. Konsep bilangan terdapat dalam aktivitas petani ketika menghitung perolehan ikan, menghitung hasil jual ikan, menghitung banyaknya bibit padi yang diperlukan, menghitung buruh tani dan biayanya. Konsep geometri dan pengukuran meliputi pengenalan bangun datar dan bangun ruang, luas dan keliling bangun datar, pengukuran waktu, berat, panjang (jarak), dan satuan baku dan tidak baku. Konsep geometri dan pengukuran terdapat pada aktivitas menimbang hasil panen ikan; mengatur jarak tanam padi; waktu penanaman padi; bentuk lahan sawah serta  alat pertanian yang digunakan petani. Serta konsep pengolahan data berupa penyajian data. Konsep tersebut ada saat pendataan hasil jual ikan berdasar jenis yang diperoleh. 
Pembelajaran matematika dengan konteks aktivitas pertanian dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika di kelas berdasarkan muatan kompetensi dasar SD. Berdasarkan hal tersebut, peneliti membuat rancangan soal cerita dilematis yang digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran  matematika SD. Persoalan yang peneliti ambil sebagai rancangan soal cerita dilema yaitu tentang aktivitas memanen ikan.
Berdasarkan data hasil wawancara dengan guru terkait rancangan soal cerita dilematis dalam pembelajaran matematika, Guru berpandangan bahwa konteks aktivitas masyarakat petani dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar matematika yang disesuaikan dengan konsep matematika di tingkat sekolah dasar. Karena tema dan sub tema di SD adalah tematik, jadi tepat diberikan pada pembelajaran tematik di kelas karena dapat mengaitkan muatan materi-materi yang lain. Kemudian  soal cerita dilematis tersebut dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika di kelas tinggi sekolah dasar. 
Saran
1.	Peneliti menyarankan untuk penelitian berikutnya mampu menguji cobakan hasil soal cerita dilematis dalam pembelajaran matematika di kelas
2.	Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penerapan dan implikasi konteks matematika lain melalui cerita dilematis
3.	Peneliti menyarankan bahwa pihak sekolah atau guru dapat mengintegrasikan cerita dilematis dalam pembelajaran matematika sebagai alternatif pembelajaran yang bermakna. 
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Gambar 1. Satuan Tidak Baku (Langkah kaki)






Gambar 3. Menjala Ikan di Sawah


Gambar 3. Menanam Padi di Sawah

Hari ini ayah Andi berencana memanen ikan di sawah, terlebih dahulu sawah disurutkan airnya dengan cara dipompa. Namun ternyata solar yang digunakan sebagai bahan bakar diesel hampir habis sehingga beliau meminta Andi untuk membeli solar. Ayah Andi memberi uang 20.000 untuk membeli solar sebanyak 1,5 liter. Andi pun bergegas pergi membeli solar ke toko yang berada di kampung sebelah. Namun tiba-tiba ditengah perjalanan sepeda Andi bocor dan dia membutuhkan uang 10.000 untuk memperbaiki sepedanya. Jika kalian berada diposisi Andi saat ini apa yang kalian dahulukan? Membeli solar atau memperbaiki sepeda? Jelaskan alasannya? Dan sebutkan aktivitas pertanian apa yang muncul dalam cerita ini?


Bagaimana tanggapan Ibu terkait hasil eksplorasi konsep matematika SD dalam konteks aktivitas masyarakat petani? 

Menurut saya hasil eksplorasi ini sangat bermanfaat untuk kita sebagai guru. Hal ini karena kita dapat menggunakannya sebagai materi kontekstual dalam pembelajaran matematika di kelas dimana materi tersebut berkaitan dengan kultur yang ada di sekitar siswa. Sehingga sambil belajar matematika siswa juga dapat memahami aktivitas kultiral yang ada di sekitanya 

Bagus, hasil identifikasi konsep matematika dengan konteks aktivitas pertanian di daerah ini dapat di gunakan sebagai alternatif materi ajar yang bersifat konkret pada pembelajaran matematika di kelas.

Bagaimana pandangan ibu terkait integrasi konsep matematika dan konteks aktivitas masyarakat petani dalam pembelajaran matematika melalui soal cerita dilema kehidupan yang di alami dan dijumpai siswa di lingkungannya?

Menurut saya soal cerita dilema yang dibuat sudah bagus dan menarik.dengan mengaitkan matematika dan persoalan yang ada dalam kehidupan siswa membuat siswa akan lebih tertarik. Namun, soal cerita yang dibuat kurang cocok diberikan untuk anak  kelas III karena saya rasa soal terlalu rumit untuk dipahami di usia kelas rendah. Mungkin soal bisa dibuat lebih sederhana lagi.

Menurut saya ini adalah suatu konsep pembelajaran yang bagus dan inovatif, dengan mengaitkan aktivitas pertanian dan matematika melalui permasalahan yang ada di sekitar kehidupan siswa dapat menjadi alternatif pembelajaran di kelas selain bersumber dari buku. Rancangan soal cerita dilema sudah baik dimana soal cerita tersebut sudah mengandung dilema dimana anak dituntut untuk memilih keputusan mana yang tepat. dalam menyelesaikan persoalan tersebut. 
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